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KATA PENGANTAR 

 

Indonesia memang terkenal akan keanekaragaman budaya, dan RAS, baik 

kebudayaan yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri semua ada di 

Indonesia, khususnya kota Yogyakarta yang merupakan kota yang multikultural atau 

memiliki keanekaragaman budaya, karena memang kota Yogyakarta terkenal dengan 

kota pelajar dimana banyak sekali pendatang yang berasal dari berbagai penjuru tanah 

air, bahkan dari luar negeri dan memiliki kepentingan yang beraneka ragam yakni 

belajar / kuliah, kerja, homestay, dan lainnya, dimana mereka membawa budaya 

masing – masing, dan dari hal tersebut memiliki pengaruh penting dalam interaksi 

budaya antara yang satu dengan yang lain, sehingga semakin memperluas dan 

melengkapi keanekaragaman yang ada di kota Yogyakarta ini. 

Salah satunya adalah bangsa Cina atau yang biasa disebut dengan etnik 

Tionghoa, yang sudah sejak lama mengakar di kota Yogyakarta ini, berjalannya 

waktu peran etnik Tionghoa tak sedikit memberikan sumbangsih dalam segala hal 

yang turut memberikan pengaruh dalam kemajuan bagi bangsa ini. Bahkan  peranan 

kebudayaan Cina ini telah diakui sebagai unsur dari masyarakat Yogyakarta, terlihat 

banyaknya kegiatan rutin tahunan seperti perayaan Pekan Raya Tionghoa, perayaan 

Cap Go Meh, perayaan kue bulan yang setiap tahun di rayakan di kota Yogyakarta ini, 

dan tidak sedikit penampilan budaya dari suku lain ikut meramaikan, hal tersebut 

dapat memberikan apresiasi yang positif dalam kemajuan, perkembangan, dan 

keanekaragaman budaya di kota Yogyakarta ini. 

Sekarang ini budaya Cina juga bukan hanya di kembangkan oleh etnik Cina 

saja, namun banyak sekali masyarakat yang bukan merupakan etnik Cina yang minat, 

dan mempelajari budaya Cina tersebut, contohnya tarian liong barongsai, wushu, dan 

bahasa Cina, terlihat banyaknya suku pribumi atau masyarakat setempat yang sudah 

 

 



 

 

mempelajari bahkan menekuninya, hal ini mendorong representasi positif dalam 

perkembangan budaya tersebut. 

Oleh sebab itulah diperlukan tempat atau wadah yang menampung berbagai 

sarana kegiatan budaya Cina sebagai bentuk pengembangan budaya, pembelajaran, 

dan suatu ungkapan representasi yang positif terhadap lingkungan dan masyarakat 

Yogyakarta dan sekitar melalui pengenalan tradisi – tradisi cina yang dapat 

mengangkat nilai – nilai dan prinsip dasar Bangsa Cina yang baik,  

Dalam bangunan ini akan dibuat dengan pendekatan filosofi dan nilai – nilai 

dan prinsip dasar bangsa Cina. Dimana hal tersebut nantinya dapat dirasakan oleh 

berbagai aspek baik yang ada di dalam maupun diluarnya, Karya desain eksterior dan 

interior ini dibuat untuk menghasilkan sebuah Bangunan Chinese Culture Centre yang 

dapat memberikan suasana yang berbeda yang dapat di nikmati, dan digunakan untuk 

seluruh aspek masyarakat yang ada di Yogyakarta dan setempatnya. Penulis berharap 

karya desain ini akan dapat berguna bagi Dunia Arsitektur, khususnya dalam 

menambah khasanah pengetahuan mengenai Budaya yang ada di kota Yogyakarta ini, 

meskipun penulis menyadari akan adanya keterbatasan diri dan keterbatasan karya ini. 

Oleh sebab itu penulis akan menerima segala saran dan kritik yang diberikan. 
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ABSTRAKSI  

 
 
 
Bangsa Cina merupakan bangsa yang fenomenal dan menyebar di seluruh 

penjuru negeri, tidak terkecuali di Indonesia, sudah sejak lama etnik Tionghoa 

merasuk di Tanah air Indonesia ini di lihat dari sejarah penyebaran bangsa Cina di 

Nusantara yang tidak lepas dari perjuangan Laksamana Cheng ho sejak tahun 1405, 

hingga pasang surut kehidupan etnik Tionghoa sampai sekarang ini, sehingga 

membawa etnik Tionghoa sebagai bagian dari Bangsa Indonesia. Khususnya di 

Yogyakarta yang merupakan kota multikultural dan memiliki potensi yang besar 

dalam budaya karena kota ini Yogyakarta ini sangat banyak pendatang baik 

mahasiswa, wisatawan, pekerja dari berbagai pelosok tanah air yang membawa 

budayanya masing – masing yang dapat berpengaruh terhadap semakin kayanya 

budaya yang berkembang di kota Yogyakarta ini. 

Salah satunya adalah budaya Cina yang tersebut yang sudah melekat dan 

banyak memberikan sumbangsih terhadap kekayaan budaya yang ada di Kota 

Yogyakarta ini, banyak sekali perkumpulan, kegiatan budaya Tionghoa yang sudah 

lama hadir dan diakui oleh masyarakat Yogyakarta, bahkan sekarang ini budaya Cina 

tersebut banyak diminati, dikembangkan dan dipelajari oleh masyarakat yang bukan 

Tionghoa. 

Chinese Culture Centre di Yogyakarta ini dibuat sebagai wadah yang 

menampung berbagai kegiatan budaya Cina sebagai bentuk pengembangan budaya, 

pembelajaran, dan suatu ungkapan representasi yang positif terhadap lingkungan dan 

masyarakat Yogyakarta dan sekitar melalui pengenalan tradisi – tradisi cina yang 

dapat mengangkat nilai – nilai dan prinsip dasar Bangsa Cina yang baik, Chinese 

Culture Centre ini mencakup berbagai bidang, yakni pendidikan, rekreasi, sosial dan 

komersial. Dengan penggunaan fasilitas bangunan. Sehingga bentuk representasi yang 

positif yang dapat diterima dan berinteraksi dengan beraneka ragam budaya lain 

 

 



 

 

secara umum yang ada di kota Yogyakarta ini. Sekaligus untuk melengkapi kekayaan 

dan keanekaragaman yang telah ada di kota Yogyakarta ini. 
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